BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pembelajaran di sekolah dasar (SD/MI) umumnya tidak terlepas dari
permasalahan. Penerapan variasi mengajar pada variasi gaya mengajar belum
diterapkan pada semua pembelajaran, pada penggunaan media dilakukan guru
dengan terampil dan melibatkan siswa, namun media yang digunakan masih
terbatas, variasi pola interaksi sudah diterapkan oleh guru, berbagai kendala
yang dihadapi oleh guru ialah keterbatasan penerapan variasi gaya mengajar,
keterbatasan media, kurang kreatifitas guru membuat media alternatif, media
kurang terawat, dan pengalokasian waktu pembelajaran kurang baik.?

Beberapa guru belum sepenuhnya menerapkan keterampilan variasi
mengajar khususnya dalam gaya mengajar, kendala yang menghambat guru
dalam menerapkan variasi dalam gaya mengajar sehingga sebagian guru tidak
sepenuhnya menerapkan keterampilan variasi dalam gaya mengajar, kurang
kreatifitas tentang pembuatan media yang menarik sehingga ketika
menjelaskan hanya menggunakan media yang ada.®

Pendidikan sendiri berasal dari bahasa Yunani, terdiri dari kata
“PAIS”, artinya anak, dan “AGAIN” diterjemahkan membimbing, jadi

paedagogie yaitu bimbingan yang diberikan kepada anak. Pendidikan

2 Arum Fitriani, “Implementasi Variasi Mengajar Guru Kelas V di Sekolah Dasar Negeri 3
Bantul, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar” Edisi 33 Tahun ke-5 2016, dalam
http://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/pgsd/article/view/5075, diakses 20 November 2019
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merupakan salah satunya bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia
adalah melalui proses pembelajaran di suatu lembaga pendidikan dari tingkat
anak usia dini sampai pada usia pendidikan tinggi. *

Islam juga memberikan pandangannya mengenai pendidikan yang
mana pendidikan menjadi sangat penting dalam kelangsungan kehidupan
manusia. Pendidikan juga telah dijabarkan oleh Allah Swt dalam Al-Qur’an.

Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al Mujaadalah ayat 11:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman; jika diperintahkan kepadamu
rengganglah di dalam majelis, maka rengganglah, niscaya Allah
melapangkan bagimu. Dan jika diperintahkan: Bangunlah kalian,
maka bangunlah, niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-
orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang berilmu
beberapa derajat, dan Allah Maha Mengetahui segala amal
perbuatanmu.”5

Penggalan QS. Al Mujaadalah ayat 11 ini, Allah Swt akan
mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang Yyang
berilmu. Hal ini sangat jelas bahwa Allah Swt memerintahkan umat manusia
untuk menuntut ilmu setinggi-tingginya. Manusia diperintahkan untuk terus

belajar serta mempunyai wawasan yang luas.

* Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), hal.
69-70
> Salim Bahreisy dan Abdullah Bahreisy, Terjemah Al Qur’an Al Hakim..., hal. 554



Aktifitas pendidikan tidak terlepas dengan kegiatan belajar, belajar
merupakan istilah kunci yang paling penting karena itu, inti proses
pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar anak didik dalam mencapai
suatu tujuan pengajaran. Di luar dari itu, pendidikan juga sangat berperan
penting dalam kehidupan bangsa, pendidikan menjadikan tolak ukur
kemajuan suatu bangsa. Maju mundurnya kualitas masyarakat suatu bangsa
bergantung kepada kualitas pendidikan yang diselenggarakan. Usaha untuk
mengembangkan dunia pendidikan akan menghasilkan manusia yang
memiliki potensi dan kemampuan dalam pembangunan masyarakat itu
sendiri. Sangat tidak mungkin suatu kehidupan masyarakat tanpa adanya
kegiatan pendidikan, sebab pendidikan merupakan suatu kegiatan yang
universal dalam kegiatan manusia.

Guru memegang peranan Yyang penting dalam pengajaran dan
pembelajaran. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.® Tugas utama guru
adalah mendidik dan mengajar, tugas utama tersebut harus dilaksanakan
dengan baik dan prefesional. Peran guru di dalam pembelajaran merupakan
hal yang mutlak agar tercapai tujuan yang diharapkan.

Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi dalam

menjalankan tugasnya mengajar serta mampu membangkitkan etos dan

® Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
(Jakarta: Depdiknas, 2014), hal. 3



motivasi anak didik dalam belajar dan meraih kesuksesan. Guru juga harus
memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik, agar dapat
mengembangkan potensinya secara optimal. Potensi yang dimiliki oleh
peserta didik haruslah dikembangkan oleh guru sehingga guru harus
mempunyai keterampilan dalam mengajar.

Pengajaran yang baik memerlukan keterampilan yang dibutuhkan
untuk terselenggaranya proses belajar mengajar. Guru harus mampu
mendesain situasi dan kondisi yang mendukung pembelajaran. Dapat
disimpulkan bahwa mengajar adalah membimbing kegiatan peserta didik.
Belajar mengajar adalah mengatur dan mengorganisasikan lingkungan yang
ada disekitar peserta didik, sehingga dapat mendorong peserta didik
melakukan kegiatan belajar.

Keterampilan mengajar adalah sejumlah kompetensi guru yang
menampilkan Kinerjanya secara professional. Keterampilan ini menunjukkan
bagaimana guru memperlihatkan perilakunya selama interaksi belajar
mengajar berlangsung.” Keterampilan dalam penelitian ini yang dimaksud
ialah keterampilan variasi mengajar. Pengertian penggunaan variasi mengajar
merupakan keterampilan guru dalam menggunakan bermacam kemampuan
untuk mewujudkan tujuan belajar peserta didik dan mengatasi suatu
kebosanan. Membuat variasi adalah sesuatu hal yang sangat penting dalam
perilaku ketrampilan mengajar, yang dimaksud dengan variasi dalam hal ini,

adalah menggunakan berbagai gaya mengajar. Variasi yang dapat

" Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hal. 57



dipertimbangkan oleh guru untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar
mengajar meliputi tiga aspek, yaitu variasi dalam gaya mengajar, variasi
dalam menggunakan media dan bahan pengajaran, dan variasi pola interaksi.

Variasi gaya mengajar adalah perubahan gaya mengajar yaang
dilakukan oleh guru disaat pembelajaran atau menjelaskan materi pelajaran,
dengan tujuan mengatasi kebosanan siswa dalam proses belajar. Variasi
media dan bahan ajar adalah penggunaan media secara bervariasi antara jenis-
jenis media belajar yang ada. Variasi pola interaksi adalah interaksi belajar
mengajar yang dapat divariasikan dengan metode dan strategi yang
digunakan.®

Keterampilan mengajar guru ini sangatlah penting dalam proses
mengajar. Guru menerapkan variasi mengajar saat proses belajar mengajar
dengan menunjukkan adanya perubahan dalam gaya mengajar, media yang
digunakan berganti-ganti, dan perubahan dalam pola interaksi antara guru-
siswa, siswa-guru, dan siswa-siswa. Apabila ketiga komponen tersebut
dikombinasikan dalam penggunaannya maka akan meningkatkan perhatian
siswa, membangkitkan motivasi belajar siswa. Guru harus mampu
menerapkan gaya mengajar, memiliki kemampuan memilih dan menerapkan
media dalam pembelajaran, serta mampu menggunakan pola interaksi.

Keterampilan guru dalam menerapkan variasi mengajar ini bisa
diketahui dari variasi gaya mengajar, guru harus mampu membuat variasi

yang tepat dalam menarik perhatian anak didik. Guru harus mampu

8 Marno dan Idris, Strategi dan Metode Pengajaran, (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2008),
hal. 165



melakukan sikap perpindahan posisi seperti posisi duduk, posisi berdiri,
menjelaskan di papan tulis, penekanan suara dalam menjelaskan, melakukan
kontak pandang, namun tidak dilakukan secara berlebihan. Proses
pembelajaran penggunaan media juga di perlukan, di dalam hal ini gurulah
yang berperan membuat media tersebut dengan mengesuaikan materi
pelajaran yang akan diajarkan serta tujuan yang ingin dicapai.

Kegiatan pembelajaran yang bervariasi ialah kunci pengelolaan kelas
yang baik, sehingga akan melahirkan interaksi belajar mengajar yang baik
pula. Salah satunya ialah terbentuk pola interaksi antara guru dengan anak
didiknya. Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi sangat bergantung
pada kelancaran interaksi komunikasi antara guru dengan siswa. Jika guru
menerapkan berbagai variasi dalam mengajar maka akan menghilangkan
kejenuhan siswa terhadap pembelajaran, mengalihkan perhatian siswa dari
yang ramai menjadi lebih kondusif.

Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan
atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberi dampak baik
berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap.’
Implementasi variasi mengajar guru dalam variasi mengajar, yaitu dengan
memperhatikan aspek variasi suara guru, mimik dan gerak perubahan atau
perpindahan posisi selama kegiatan pembelajaran, kesenyapan atau kebisuan
guru, pemusatan perhatian serta kontak pandang. Kendala yang menghambat

guru dalam menerapkan variasi gaya mengajar, yaitu kurang konsistennya
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guru dalam menerapkan beberapa komponen variasi gaya mengajar seperti
perubahan atau perpindahan posisi. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
pembelajaran meliputi guru, siswa, sarana prasarana, dan lingkungan.°

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema
tertentu untuk mengaitkan antara beberapa mata pelajaran dengan
pengalaman kehidupan nyata sehari-hari peserta didik sehingga dapat
memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik. Guru memiliki
peranan yang penting dalam proses pembelajaran tematik sehingga menuntut
guru untu kreatif, dan inovatif agar proses pembelajaran tematik bisa
terlaksana dengan baik.

Kenyataannya sekarang masih adanya guru yang kurang mampu
menyajikan pembelajaran tematik dengan kreatif dan inovatif, guru hanya
menggunakan pembelajaran ceramah tanpa menerapkan variasi Kketika
menyampaikan materi, guru tidak memperhatikan ekspresi ketika
menjelaskan atau membacakan suatu materi, guru hanya duduk di depan saat
proses pembelajaran, dan guru kurang bisa membuat suasana pembelajaran
menjadi aktif, sehingga ketika siswa menjadi kurang bersemangat dalam
pembelajaran. Hal ini akan memberikan dampak pada keberlangsungan
proses pembelajaran terutama dalam pembelajaran tematik, peserta didik
kurang bisa menerima materi pembelajaran, pembelajaran menjadi kurang
bermakna. Pembelajaran tematik menuntut guru untuk memiliki keterampilan

variasi dalam mengajar untuk meningkatkan perhatian peserta didik,

% \Wina Sanjaya, Perencanaan dan Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 52



memotivasi peserta didik, dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna,
untuk itulah tema ini diambil dan memilih lokasi penelitian di MI Hidayatul
Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung

MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung
memiliki keunikan dalam madrasah tersebut diantaranya, keunikan dalam
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam menggunakan variasi
mengajar. Guru terlihat terampil dalam menerapkan variasi gaya mengajar,
variasi media mengajar, variasi pola interaksi dan didukung dengan
ketersediaan fasilitas yang sudah disediakan sekolah. MI Hidayatul
Mubtadiin Wates Sumbergempol yang berlokasi sangat strategis dengan
lokasi lain, seperti jalan raya, pasar, tempat ibadah, puskesmas, swayalan,
ATM serta madrasah mempunyai lapangan yang sangat luas sehingga
menunjang kegiatan pembelajaran di luar kelas.™

Hal ini dikuatkan dengan hasil wawancara peneliti dengan kepala M|
Hidayatul Mubadiin terkait prestasi yang sudah diraih baik madrasah, kepala
madrasah, guru, peserta didik, serta pembiasaan yang diterapkan di madrasah,
seperti sekolah yang menerapkan adiwiyata, keikutsertaan kepala sekolah
dalam pengembangan kinerja kepala dalam pengelolaan madrasah, lomba
kompetensi kepala sekolah, serta guru juga ikut serta dalam diklat
pengembangan guru mengenai kurikulum 2013, diklat pengembangan guru

matematika. Guru terampil menerapkan keterampilan variasi gaya mengajar

1 Observasi pada tanggal 14 Oktober 2019 di MI Hidayatul Mubtadiin Sumbergempol
Tulungagung.



dalam proses pembelajaran terutama dalam variasi gaya mengajar sudah
diterapkan dalam proses pembelajaran.*?

Berdasarkan wawancara dan observasi, peneliti menyimpulkan bahwa
madrasah tersebut benar-benar unik, dari sisi terutama variasi mengajar,
inilah yang menjadikan peneliti sangat tertarik untuk melanjutkan penelitian
dengan judul “Variasi Keterampilan Guru dalam Mengajar pada
Pembelajaran Tematik di MI Hidayatul Mubtadiin Sumbergempol

Tulungagung”.

B. Fokus Penelitian

Dari konteks penelitian diatas, maka fokus penelitian yang digunakan adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi variasi keterampilan guru dalam gaya mengajar
pada pembelajaran tematik di MI Hidayatul Mubtadiin Sumbergempol
Tulungagung Tahun Ajaran 2019/2020?

2. Bagaimana hambatan variasi keterampilan guru dalam gaya mengajar
pada pembelajaran tematik di MI Hidayatul Mubtadiin Sumbergempol
Tulungagung Tahun Ajaran 2019/2020?

3. Bagaimana upaya dalam mengatasi hambatan variasi keterampilan guru
dalam gaya mengajar pada pembelajaran tematik di MI Hidayatul

Mubtadiin Sumbergempol Tulungagung Tahun Ajaran 2019/20207?

12 Wawancara dengan Ibu Novi Dwi Rahmawati, S.Pd., pada tanggal 29 November 2019 di
MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk:

1. Untuk mendeskripsikan implementasi variasi keterampilan guru dalam
gaya mengajar pada mata pelajaran tematik di Ml Hidayatul Mubtadiin
Sumbergempol Tulungagung Tahun Ajaran 2019/2020.

2. Untuk mendeskripsikan hambatan variasi keterampilan guru dalam gaya
mengajar pada mata pelajaran tematik di MI Hidayatul Mubtadiin
Sumbergempol Tulungagung Tahun Ajaran 2019/2020.

3. Untuk mendeskripsikan upaya dalam mengatasi hambatan variasi
keterampilan guru dalam gaya mengajar pada mata pelajaran tematik di
MI Hidayatul Mubtadiin Sumbergempol Tulungagung Tahun Ajaran

2019/2020.

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemanfaatan dalam
ilmu pengetahuan terutama dalam dunia pendidikan. Sebagai bahan
masukan untuk kegiatan penelitian selanjutnya yang juga berkaitan dengan
variasi mengajar.
2. Secara Praktis

a. Bagi Kepala madrasah
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Hasil penelitian ini diharapkan mampu sebagai sumbangsih pemikiran
dalam peningkatan mutu pengajaran di MI Hidayatul Mubtadiin Wates
Sumbergempol Tulungagung.

b. Bagi Guru MI Hidayatul Mubtadiin Sumbergempol Tulungagung
Memberikan masukan kepada guru Madrasah Ibtidaiyah untuk
perkembangan pembelajaran di Madrasah dalam pembelajaran
Tematik, untuk melaksanakan pembelajaran menjadi lebih inovatif,
menyenangkan dan bermakna.

c. Bagi Peneliti
Penambah kasanah pengetahuan, informasi, dan pengalaman peneliti
dalam penulisan karya ilmiah, ilmu keguruan atau pendidikan. Sebagai
bekal peneliti menjadi calon pendidik sebelum kelak nantinya terjun di

lapangan.

E. Penegasan Istilah
Penegasan istilah di sini untuk memudahkan pemahaman serta
kejelasan agar terhindar dari terjadinya kesalahfahaman judul yang peneliti
ajukan “Variasi Keterampilan Guru dalam Mengajar Pada Pembelajaran
Tematik di MI Hidayatul Mubtadiin Sumbergempol Tulungagung”. Adapun
istilah-istilah tersebut antara lain:
1. Secara Konseptual

a. Variasi Keterampilan



12

Variasi keterampilan terdiri dari dua kata, variasi dan
keterampilan. Variasi adalah keanekaragaman yang tidak monoton.
Menggunakan berbagai metode, gaya mengajar.*® Keterampilan
adalah siasat atau cara yang dilakukan oleh seseorang untuk
memperoleh hasil yang optimal.** Berdasarkan pendapat Buchari
Alma dan Abdul Majid dapat disimpulkan bahwa variasi keterampilan
jalah siasat atau cara yang beranekaragam yang dilakukan oleh
seseorang untuk memperoleh hasil yang optimal.

Guru

Guru adalah pendidik yang berperan dan berkaitan dengan
tugas-tugas memberi bantuan dan dorongan, tugas-tugas pengawasan
dan pembinaan serta tugas-tugas yang berkaitan mendisiplinkan anak
agar menjadi patuh aturan-aturan sekolah dan norma hidup dalam
keluarga dan masyarakat.’> Guru mempunyai tugas dan kewajiban
tidak hanya mengajar, mendidik dan membimbing siswa.
Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema sebagai pemersatu materi dalam beberapa mata
pelajaran sekaligus dalam satu kali tatap muka.’® Pembelajaran

tematik merupakan stratregi pembelajaran yang yang melibatkan

334

13 Buchari Alma, Guru Profesional..., hal. 42

¥ Abdul Majid, Strategi Pembelajaran,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 232

15 Binti Maunah, Sosiologi Pendidikan, (Yogyakarta: Kalimedia, 2016), hal. 151

1® Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan..., hal.
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beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang

bermakna kepada siswa.

2. Secara Operasional

Penegasan secara operasional dalam penelitian ini memberi
batasan kajian dalam suatu penelitian. secara operasional yang dimaksud
dengan “Variasi Keterampilan Guru dalam Mengajar pada Pembelajaran
Tematik di MI Hidayatul Mubtadiin Sumbergempol Tulungagung” ini,
dimaknai dengan menelaah keterampilan variasi mengajar yang telah guru
lakukan dalam pembelajaran tematik. Peneliti ingin mendeskripsikan
bagaimana variasi mengajar dalam pembelajaran tematik yang telah guru
lakukan di MI Hidayatul Mubtadiin Sumbergempol Tulungagung untuk
mengatasi rasa jenuh dan bosan siswa serta memaksimalkan proses

pembelajaran tematik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan bertujuan untuk memudahkaan jalannya
pembahasan terhadap suatu maksud yang terkandung, sehingga uraian-uraian
dapat diikuti dan dapat dipahami pembaca secara teratur dan sistematis.
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari tiga bagian
yaitu:
1. Bagian Awal
Terdiri dari: halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan,

halaman pernyataan keaslian, halaman motto, halaman persembahan,
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prakata, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar gambar,
halaman daftar lampiran, halaman abstrak.

Bagian inti

Terdiri dari enam bab yang masing-masing bab berisi sub-sub bab yang
lebih rinci, antara lain:

BAB | Pendahuluan, meliputi: konteks penelitian, fokus penelitian,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika
pembahasan.

BAB Il Kajian Pustaka, meliputi: tinjauan mengenai ketrampilan
dasar mengajar, tinjauan mengenai keterampilan variasi, tinjauan
mengenai guru, tinjauan mengenai pembelajaran tematik, penelitian
terdahulu, dan paradigma penelitian.

BAB Ill Motode Penelitian, meliputi: rancangan penelitian,
kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan tahap-tahap
penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian, meliputi: deskripsi data dan temuan
penelitian.

BAB V Pembahasan, dalam bab ini berisi pembahasan tentang
hasil temuan berdasarkan fokus penelitian yang ada. Dalam bab ini pula
peneliti telah menjawab permasalahan pada fokus penelitian sesuai

penelitian.
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BAB VI Penutup, meliputi: kesimpulan dari hasil penelitian yang
telah di dapatkann dan saran untuk berbagai pihak.
Bagian akhir

Pada bagian ini memuat uraian tentang daftar rujukan, lampiran-
lampiran yang berkaitan dengan data-data penelitian wawancara,
observasi dan dokumentasi di lapangan, surat izin penelitian, surat
balasan dari lokasi penelitian, profil dari lembaga MI Hidayatul
Mubtadiin ~ Sumbergempol  Tulungagung, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), daftar nilai peserta didik dan daftar riwayat hidup

peneliti yang bersangkutan.



